



























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang terkait, terutama hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan dimasa yang akan datang di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum motivasi, beban kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai secara umum masuk kategori kurang baik. Terdapat pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.





This study aims to determine and analyze the effect of motivation and workload on job satisfaction and its implications on the performance of employees of the Department of Cooperatives, Micro, Small and Medium Enterprises in Bandung. The results of the research are expected to be input for all parties concerned, especially the results of this study can be presented as one of the considerations in making future decisions at the Department of Cooperatives, Micro, Small and Medium Enterprises in Bandung.
The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, Sampling using saturated sampling. Data collection in the field will be carried out in 2021. The data analysis technique uses Path Analysis.
The results showed that in general motivation, workload, job satisfaction and employee performance were generally categorized as poor. There is an influence of motivation and workload on job satisfaction either partially or simultaneously and job satisfaction affects the performance of the employees of the Department of Cooperatives, Micro, Small and Medium Enterprises in Bandung.





























Setiap pegawai mempunyai perbedaan individual sebagai akibat dari latar belakang pendidikan, pengalaman, dan lingkungan masyarakat yang beraneka ragam dimana hal tersebut akan terbawa ke dalam pekerjaannya. Perbedaan-perbedaan tersebut sedikit banyak akan dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Disamping itu suasana batin/psikologis seseorang secara individu dalam lingkungan organisasi di tempatnya bekerja, juga akan ikut berpengaruh terhadap pelaksanaan kerjanya. 
Keberadaan manusia sebagai motor penggerak utama dalam organisasi, maka jika sebuah organisasi memiliki prosedur kerja yang baik, memiliki struktur organisasi, dan juga memiliki teknologi, tetapi dalam organisasi tersebut tidak ada manusia, maka semua komponen tersebut tidak akan mempunyai arti apa-apa dalam upaya menggerakan organisasi. Namun sebaliknya jika dalam sebuah organisasi tidak memiliki teknologi, prosedur kerja, dan struktur organisasi tetapi ada manusianya, maka organisasi tersebut masih dapat berjalan walaupun dalam dinamika yang sangat rendah. Keberadaan manusia sangat penting karena manusia tidak dapat ditiru oleh orang lain, sementara teknologi, prosedur kerja, dan struktur organisasi dapat ditiru oleh orang lain, sehingga pemberdayaan sumber daya manusia dan kompetensi sumber daya manusia menjadi sangatlah penting.
Hasil pra survei menggambarkan bahwa beban kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung relatif tinggi, terlihat dari  pegawai mengganggap target kerja yang ditentukan terlalu tinggi, dikarenakan beban pekerjaan yang dikerjakan banyak, dan pegawai menilai standar pekerjaan yang diberikan tinggi. Bagi pegawai yang menghayati pekerjaan sebagai beban kerja sehingga pegawai mengalami ketegangan didalam pekerjaan karena kemampuannya tidak sesuai dengan tuntutan organisasi maka hal ini akan berdampak pada perilaku yang ditampilkan oleh pegawai tersebut yaitu perilaku tidak efektif dalam bekerja, seperti malas, menghindari tugas atau rendahnya motivasi Aamound dalam Afrirahmiati (2011:69). Knowles (dalam Andina, 2016:19) mengatakan bahwa jika seorang pegawai mampu menyelesaikan tugas tambahan dan pada saat yang sama mampu mempertahankan performa pada tugas pokok, maka berarti beban kerja itu sebenamya masih ringan atau paling tidak sedang. Sebaliknya seorang pegawai tidak mampu mempertahankan performa pada tugas pokok, berarti bahwa beban kerja tugas pokok ini lebih berat dibandingkan dengan beban kerja tugas pokok yang pertama.
Keadaan-keadaan di atas, diduga terkait dengan pemberdayaan sumber daya manusia dan kinerja pegawai yang belum efektif. Berdasarkan permasalahan tersebut, jelaslah bahwa faktor manusia menjadi titik tolaknya, faktor yang dimaksud peneliti adalah, beban kerja, kepuasan, dan motivasi pegawai yang melaksanakan tugas-tugasnya secara bertanggung jawab, berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan rencana, karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai pemberdayaan sumber daya manusia dalam kaitannya dengan usaha meningkatkan kinerja pegawai sebagai bahan penyusunan tesis dengan judul : “Pengaruh Motivasi dan Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Serta Implikasinya pada Kinerja Pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung”.  

1.1.	   Identifikasi dan Rumusan Masalah
Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap motivasi, beban kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 
1.2.1  	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut diatas, identifikasi permasalahan yang penulis ingin kemukakan, yaitu:
1.	Beban Kerja:
a.	Ketersediaan jumlah pegawai tidak sebanding dengan volume beban kerja
b.	Tugas yang diberikan kurang sesuai dengan kehalian yang dimiliki
c.	Target yang harus dicapai dalam pekerjaan kadang kurang jelas
d.	Waktu untuk menyelesaikan pekerjaan kurang cukup
e.	Beban kerja yang dilaksanakan sehari-hari kadang kurang sesuai dengan standar pekerjaan 
2.	Motivasi:
a.	Mengerjakan pekerjaan kadang kurang semangat
b.	Kurang terdorong untuk berprestasi karena tidak termotivasi untuk mendapatkan penghargaan dari pimpinan
c.	kurang dapat bekerja dalam satu kelompok dengan pegawai lain
3.	Kepuasan Kerja:
a.	Pemberian penghargaan berupa imbalan dan insentif yang diterima tidak sebanding dengan beban pekerjaan
b.	Sarana dan prasarana dalam melaksanakan tugas terkadang kurang mendapat perhatian dari perusahaan
c.	Gaji dan insentif yang diterima belum memadai 
d.	Sifat pekerjaan yang monoton
e.	Kurang puas bekerja sama dengan rekan kerja
f.	Kurang puas terhadap cara pimpinan dalam memberikan pengawasan
4.	Kinerja pegawai:
a.	Kinerja pegawai belum optimal 
b.	Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan kurang tidak tepat waktu
c.	Jumlah pegawai yang terlambat datang, pulang sebelum waktunya, dan lain-lain semakin meningkat
d.	Penggunaan waktu yang kurang efektif dalam melaksanakan tugas
e.	Bekerja belum sesuai dengan standar yang ditentukan 








	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1.	Bagaimana motivasi dan beban kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
2.	Bagaimana kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
3.	Bagaimana kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
4.	Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung. 
5.	Seberapa besar pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung. 
6.	Seberapa besar pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
7.	Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja  terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.

1.3.   Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memperoleh data tentang berbagai permasalahan yang berkaitan dengan motivasi, beban kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai yang tujuan utamanya adalah untuk menganalis dan mengetahui :

1.	Motivasi dan beban kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
2.	Kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
3.	Kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
4.	Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
5.	Besarnya pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
6.	Besarnya pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
7.	Besarnya pengaruh kepuasan kerja  terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.

1.4.   Manfaat Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1	Manfaat Teoritis
1.	Diharapkan dapat memberi pemikiran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya dalam motivasi, beban kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.

2.	Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu manajemen dalam mengelola manajemen sumber daya manusia sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian sumber daya manusia yang akan datang.
3.	Memberikan sumbangan penting dan memperluas kajian ilmu manajemen yang menyangkut kinerja pegawai.
4.	Manambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu manajemen.

1.4.2    Manfaat Praktis
1.	Diharapkan hasil penelitian ini dapat disumbangkan sebagai bahan masukan bagi semua pihak yang terkait, terutama hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan dimasa yang akan datang di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung.
2.	Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pikiran bagi Kepala Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung selaku pimpinan untuk meningkatkan kinerja pegawainya melalui peningkatan motivasi pegawai, analisis beban kerja, dan pengetahuan tentang kepuasan kerja dari para pegawainya. Dengan demikian pimpinan dapat merencanakan prioritas kerja diberbagai sektor.
3.	Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kinerja pegawai yang senantiasa memberikan pelayanan kepada masyarakat secara optimal sesuai tugas pokok dan fungsinya.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusia, maka organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja.
Menurut Martoyo (2014:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan atau kinerja karyawan adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (202), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2015:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja karyawan di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah kepuasan kerja, beban kerja dan motivasi.
Robbins & Jugde (2016:251) serta Luthans (2010:132) menyatakan kepuasan kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja, artinya kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja pegawai. Hubungan tersebut akan kuat bila pegawai tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor luar, misalnya pekerjaan yang sangat tergantung pada mesin. Tingkat pekerjaan juga turut mempengaruhi kekuatan hubungan antara kepuasan kerja dan produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang kuat terlihat pada pegawai dengan tingkat pekerjaan yang lebih tinggi, misalnya untuk posisi manajerial. Menurut Timpe (2014:9), kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri pegawai itu sendiri, seperti sikap, perilaku, dan kemampuan kerja. Faktor adalah faktor yang berasal dari lingkungan pegawai. Faktor ini dapat mempengaruhi kecakapan dan motivasi kerja. 
Pushpakumari (2011), Perera et al (2014), menyatakan bahwa terdapat dampak yang siginifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dan pegawai yang puas akan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja. Senada dengan penelitian sebelumnya Funmilola et al (2013) menyatakan bahwa dimensi dari kepuasan kerja (pembayaran, pengawasan, promosi, pekerjaan itu sendiri dan kondisi kerja) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ristiana (2013) menunjukkan bahwa kepuasan kerja dengan kinerja karyawan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hubungan tersebut mengartikan bahwa semakin puas karyawan kepada perusahaan, maka performa kerja dan hasil kerja yang ditunjukkan akan semakin baik atau sebaliknya. Jika seseorang merasakan kepuasan dalam pekerjaannya maka semangat kerjanya akan semakin meningkat. Dorongan tersebut dapat memudahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Wibowo (2015:141) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan prediktor kinerja, karena kepuasan kerja mempunyai korelasi moderat dengan kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan akan berpengaruh terhadap kinerja. Apabila kepuasan kerja tercapai maka kinerja karyawan akan tinggi, begitupula sebaliknya.

























Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
1.	Beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
1.	Motivasi dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis statistik deskriptif dan verifikatif. Teknik analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mengdeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2014:147). Metode penelitian menurut Malhorta (2007:78) bahwa penelitian deskriptif dapat dilakukan untuk menggambarkan karakteristik kelompok yang relevan dengan penelitian, mengestimasi presentasi unit yang dispesifikan dalam populasi, menunjukan suatu perilaku tertentu, menentukan persepsi atas karakteristik suatu produk, menentukan tingkat keterkaitan variabel, serta membuat suatu prediksi khusus. 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN








Model Analisis Jalur 
Berdasarkan gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu motivasi dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja baik secara parsial maupun simultan dan  kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.


V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1.	Motivasi  dan beban kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung dapat dideskripsikan sebagai berikut :
a.	Motivasi  pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung yang terdiri dari dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kebutuhan berprestasi memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kebutuhan berafiliasi memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu dalam bekerja, kurang menganggap rekan kerja sebagai sahabat, dalam bekerja kurang berusaha keras untuk tidak merugikan orang lain/rekan kerja, dan kurang berupaya, menanamkan kepercayaan kepada atasan maupun rekan kerja.
a.	Beban kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung yang terdiri dari dimensi target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan standar pekerjaan diinterpretasikan dalam kriteria cenderung tinggi. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi target yang harus dicapai memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi standar pekerjaan memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan tidak sesuai dengan jumlah pegawai yang ada, dan terlalu banyak pekerjaan/tugas yang berbeda yang harus dikerjakan
2.	Kepuasan  kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung yang terdiri dari dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji dan promosi, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan diinterpretasikan dalam kriteria kurang puas. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kesesuaian antara pekerjaan dengan kepribadian memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kondisi kerja memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu kurang puas dengan atasan jarang mengikutsertakan dalam pengambilan keputusan, kurang puas dengan pembayaran gaji yang diberlakukan organisasi dan kurang puas dengan penempatan  posisi pekerjaan yang kurang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
2.	Kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung yang terdiri dari dimensi kuantitas hasil pekerjaan, kualitas hasil pekerjaan, waktu, orientasi pelayanan, kerjasama, integritas, komitmen dan disiplin diinterpretasikan dalam kriteria kurang baik. Apabila dibandingkan antara dimensi, maka dimensi kerja sama memberikan gambaran yang paling baik sedangkan dimensi kualitas hasil pekerjaan memberikan gambaran yang paling rendah. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan yaitu dalam melakukan pekerjaan kadang kurang sesuai dengan SOP, jarang  mempergunakan waktu untuk kerja, dan bekerja kadang kurang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
4.	Besar pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung sebesar 28.97%.
4.	Besar pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung sebesar 39.27%.
4.	Besar pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung sebesar 68.24%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 31.76%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan.
4.	Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung sebesar 79.92%.

Rekomendasi
1.	Mengadakan pertemuan rutin. Misalnya dalam satu bulan sekali. Fungsinya adalah untuk duduk bersama melakukan koordinasi dan membahas program-program kegiatan yang akan dilakukan. Agar tercipta komunikasi yang baik antar pegawai.
1.	Pimpinan harus lebih memperhatikan hal yang berhubungan dengan motivasi kerja pegawai terutama menyangkut hubungan antara atasan dan bawahan, pimpinan hendaknya berusaha untuk memberikan perhatian berupa penghargaan, penghargaan tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk yang sangat sederhana yaitu pujian yang tulus atas prestasi kerja pegawai. Hal ini berpengaruh besar terhadap kinerja.
1.	Sebaiknya pihak Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung bisa lebih teliti dalam penempatan pegawai pada suatu jabatan tertentu dan dapat menyesuaikan posisinya dengan kemampuan dan pendidikan yang dimiliki pegawai, sehingga tidak akan ada kesalahan dalam penempatan. Pihak Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung dapat mengkaji ulang mengenai sistem imbalan dalah hal gaji, karena dengan gaji yang sesuai dengan keinginan pegawai diharapkan dapat memotivasi kinerja pegawai lebih baik, terutama dalam hal kuantitas kerja yang dihasilkan pegawai harus lebih disesuaikan dengan beban kerja, serta pihak organisasi dapat menambah sumber daya manusia dengan jalan melakukan rekruitmen pegawai secara langsung.
1.	Hasil penilaian terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung, terdapat beberapa aspek  kinerja pegawai dinilai masih rendah, yaitu efisiensi waktu, kuantitas kerja, dan kualitas hasil kerja. Dalam hal ini penulis menyarankan sebaiknya pihak manajemen secara berkala melakukan penilaian dan evaluasi kinerja.
1.	Motivasi berpengaruh besar yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, dengan demikian pihak Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung harus lebih seksama memperhatikan aspek kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa.
1.	Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan demikian pihak Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota Bandung harus lebih seksama memperhatikan aspek pekerjaan, gaji dan promosi, kondisi kerja, rekan kerja dan atasan, serta kesesuaian antara pekerjaan.
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1.	Rekan kerja dan atasan
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